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Abstrak 
 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Melajar Siswa Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriftif. Penelitian ini dilaksanakan di Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Melajar Siswa 

Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru. Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualiltatif Miles and 

Huberman. Berdasarkan hasil analisus data yang telah dilakukan, Strategi Komunikasi Guru Dalam 

Menumbuhkan Motivasi Melajar Siswa Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru. didapati guru telah dapat menrapkan 

strategi komunikasi verbal dan non verbal dengan baik. Namun motivasi belajar siswa masih terbilang kurang 

sesuai aspek yang telah diteliti dan diamati. Adapun tanda seperti kurangnya motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran motivasi belajar siswa masih terlihat kurang baik ini terlihat dengan siswa yang malu bertanya, 

cendrung diam saja dikelas, mengerjakan tugas malas, bermain ketika diberikan tugas guru meskipun kondisi 

lingkungan belajar cukup baik dan nyaman. 

 

Kata kunci: Komunikasi Verbal, Komunikasi Non Verbal, dan Motivasi Belajar. 

 

Abstract  
 

The aim of this research is to find out how teachers' communication strategies increase learning motivation for 

class V students at SD Negeri 06 Pekanbaru. This type of research is descriptive qualitative research. This research 

was carried out on Teacher Communication Strategies in Growing Class V Students' Learning Motivation at SD 

Negeri 06 Pekanbaru. The collection techniques used in this research include: interviews, observation and 

documentation. The data analysis used is Miles and Huberman's qualitative data analysis. Based on the results of 

the data analysis that has been carried out, Teacher Communication Strategies in Fostering Learning Motivation 

for Class V Students at SD Negeri 06 Pekanbaru. It was found that teachers were able to apply verbal and non-

verbal communication strategies well. However, students' motivation to learn is still low It is said that it does not 

match the aspects that have been researched and observed. As for signs such as a lack of student motivation in 

learning, student motivation still looks poor, this can be seen in students who are embarrassed to ask questions, 

tend to remain silent in class, do assignments lazily, play when given assignments by the teacher even though the 

learning environment is quite good and comfortable. 

 

Keywords: Verbal Communication, Non-Verbal Communication, and Learning Motivation. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha manusia yang dilakukan secara sadar. Pendidikan 

merupakan usaha, pengaruh, perlindungan serta pertolongan yang diberikan oleh guru kepada 

siswanya. Guru dalam hal ini sebagai pengajar tentunya memiliki strategi-strategi yang 

diterapkan dalam proses pengajarannya untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran   

diharapkan tercapai secara memadai.   

Strategi merupakan cara yang direncanakan atau disengaja untuk melakukan suatu 

tindakan untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Yunita dan Ain 

(2022 : 5) strategi pembelajaran sebuah pola umum pelaksanaan aktivitas pembelajaran oleh 

guru dengan siswa dalam memberikan wujud kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan 
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yang telah digariskan. Dalam dunia pendidikan strategi yang diterapkan terhadap siswa sangat 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya guru mengunakan strategi 

dalam berkomunikasi dengan siswa pada saat proses pembelajaran, agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Menurut Sartika (2019:19) menyatakan bahwa strategi komunikasi 

merupakan cara yang dilakukan guru sebagai pengirim pesan kepada siswa sebagai penerima 

pesan, untuk menyampaikan pesan sehingga tercapailah tujuan pembelajaran yang telah rancang. 

Komunikasi yang paling sering dilakukan disekolah adalah komunikasi antara guru dan 

siswanya. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru betujuan untuk terciptanya keefektifan 

dalam penyampaian pesan dalam proses belajar mengajar. Menurut Hardjana (dalam Naim, 2016 

: 18) menyatakan komunikasi adalah tindakan menyampaikan ide atau informasi dari satu orang 

ke orang lain untuk menyampaikan pesan. Komunikasi yang sering dilakukan disekolah adalah 

didalam proses belajar mengajar.  

Tentunya dalam penyelenggaraan pendidikan ini guru memegang peranan  penting dalam 

terselenggaranya pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengatur 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 mengatakan bahwa“Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat dan Negara.” 

 Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya guru menggunakan strategi-strategi dalam 

berkomunikasi, pada proses pembelajaran diperlukan guru yang dapat menggunakan 

kemampuan berkomunikasi dengan baik, baik secara verbal maupun nonverbal untuk 

mengembangkan dan memberikan inspirasi kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Proses komunikasi yang efektif akan berpengaruh terhadap sikap dan 

reaksi siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Suparlan, (2022:18) motivasi merupakan 

upaya terus-menerus untuk menciptakan kondisi tertentu. Dorongan atau keinginan yang 

mendorong siswa untuk mengambil tindakan untuk mencapai suatu tujuan dapat juga di sebut 

sebagai motivasi. Tentunya dalam pemberian motivasi ini tak terlepas dari adanya komunikasi 

antara guru dan siswa. Komuikasi yang baik akan membawa suasana belajar yang menyenangkan. 

 Berdasarkan informasi dari hasil wawancara pada tanggal 26 Januari 2023 kepada Ibu 

Tenti Febriani, S.Pd di SD Negeri 06 Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa pada saat proses 

pembelajaran diketahui bahwa masih ditemui siswa yang sulit untuk mengungkapkan 

pendapatnya dapat dikatakan juga kurang berperan aktif dalam berkomunikasi dalam proses 

pembelajaran, lalu ditemui juga siswa yang tidak pernah bertanya pada saat proses pembelajaran 

meskipun siswa tersebut tidak mengerti akan pembelajaran tersebut, terdapat juga beberapa siswa 

yang kurang memiliki dorongan untuk belajar sehingga terlihat kurang bersemangat karena siswa 

tersebut cendrung diam saja, tidak memberikan jawaban dan menolak untuk bertanya dan juga ada 

siswa yang malas mengerjakan tugas ketika diberikan tugas.  

 Permasalahan sejalan yang ditemukan oleh Arianti (2018:117) kurangnya motivasi 

dalam diri siswa untuk melaksanakan pembelajaran acuh tak acuh terhadap proses pembelajaran. 

Permasalahan lain yang sejalan juga ditemukan Rafika Audiman (2019) pada penelitian ini 

ditemukan permasalahan yang sejalan yaitu kurangnya kemampuan komunikasi yang dimiliki 

oleh siswa sehingga siswa sulit untuk mengungkapkan pendapatnya dan juga enggan untuk 

bertanya, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa 

sangat erat kaitannya dengan komunikasi sehingga dalam hal ini dapat membangkitkan motivasi 

belajar bagi siswa itu sendiri. Dalam hal ini guru dapat menggunakan komunikasi baik itu secara 

verbal maupun nonverbal, sehingga mampu menumbuhkan semangat bagi siswa dan terdorong 

untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan efektif.. 

 Berdasarkan pemaparan siswa kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru.permasalahan diatas, 

maka peneiti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Guru Dalam 

Menumbuhkan Motivasi Melajar Siswa Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru”. Dengan tujuan 
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untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Melajar Siswa 

Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kulitatif dengan metode 

pendekatan deskriftif. Menurut (Mutu, 2019 : 125) penelian kualitatif adalah penelitian yang 

dimana tidak mengadakan perhitungan. Pada hakikatnya penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh penguasaan atau sebuah pemahaman yang bersifat terbuka dari fakta sosial yang ada 

di masyarakat. Prosedur dalam penelitian ini meliputi : penentuan masalah, pemilihan judul, fokus 

penelitian, penelitian, pengumpulan data, analisis data hasil penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dengan hasil dari wawancara dan 

observasi guru dan siswa kelas V SD Negeri 06 Pekanbaru  untuk memperoleh atau mencari tau 

lebih dalam mengenai Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Melajar Siswa 

Kelas V di SD Negeri 06 Pekanbaru. yang selanjutnya didukung dengan data  sekunder  yaitu  data  

tambahan  untuk  memenuhi  kajian  pustaka,  penelitian berupa  buku,  jurnal,  artikel,  dan  bahan  

lainnya  yang  relevan. 

 Sumber data dalam penelitian primer yaitu kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa 

kelas IV, sedangkan untuk sumber data sekunder berupa artikel/jurnal, buku dan sumber data 

lainnya. Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakanmenggunakan beberapa metode  seperti : 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini analisis data mengacu pada konsep 

Miles dan Huberman. Pendapat Kurniawan (2018:101) analisis model interktif dari Miles dan 

Huberman langkah analisis data yang dipakai dalam penelitian dapat menyajikan data dengan cara 

yang mudah dipahami : 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Analisis data Miles dan Hubeman ( Kurniawan,2018:102) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, hasil penelitian didapatkan melalui wawancara dan observasi kepada 

guru dan siswa kelas V di SD Negeri 6 Pekanbaru serta dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur. Untuk memperkuat data hasil penelitian, maka data dilengkapi dengan hasil observasi 

yang peneliti lakukan dikelas V SD Negeri 6 Pekanbaru.  

Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 6 

Pekanbaru 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan dengan guru 

dan siswa dalam mengumpilkan data penelitian yang dilakukan dari tanggal 02 Oktober sampai 

 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian data 

Reduksi Data Penarikan 

Kesimpulan 
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28 Oktober  mengenai strategi komunikasi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas 

V SD Negeri 6 Pekanbaru terdapat 3 indikator yakni strategi komunikasi verbal, komunikasi non 

verbal dan motivasi belajar siswa SD Negeri 6 Pekanbaru , di deskripsikan sebagai berikut : 

1. Komunikasi Verbal  

 Komunikasi verbal merupakan salah satu strategi yang diterapkan guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran, yang dimana komunikasi verbal ini 

mengirimkan informasi kepada penerima menggunakan bahasa lisan maupun tulisan dimana 

.Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AR selaku wali kelas VA yang mengatakan bahwa 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, dengan semua murid baik dalam proses 

pembelajaran maupun bukan dalam proses pembelajaran. Dimana dalam penyampaian materi 

guru secara langsung menjelaskan kepada siswa. Hal serupa juga dilakukan oleh ibu AGW selaku 

wali kelas VB mengatakan bahwa komunikasi antara guru dan murid itu merupakan sebuah 

jembatan dalam proses mentransfer ilmu agar terciptanya sebuah pembelajaran yang di harapkan. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama ibu AR yang mengatakan bahwa dalam 

menyampaikan pesan atau materi pembelajaran guru terkadang menuliskan materi dan terkadang 

juga tidak menuliskan materi pembelajaran, Hal serupa juga disampaikan oleh ibu AGW yang 

mengatakan saat proses pembelajaran terkadang menuliskan materi pembelajaran terk  adan juga 

tidak, namun ibu AGW menambahkan jika tidak menuliskan materi dipapan tulis ia mendiktekan 

siswa. 

 
Gambar 1. Guru menuliskan dan menjelaskan materi pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AR dalam proses pembelajaran tidak semua 

siswa memperhatikan dan mendengarkan saat guru menjelaskan materi di depan kelas, Sejalan 

dengan yang disampikan oleh ibu AR ibu AGW mengatakan memang tidak semua siswa 

memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran, namun demikian ibu sebisa mungkin menarik 

perhatian siswa agar dapat memperhatikan apa yang guru sampaikan. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh ibu HH ketika ada siswa yang tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru maka yang ibu HH lakukan adalah menegur siswa dan menarik perhatian siswa untuk bisa 

fokus mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Seperti yang dikatakan siswa RH  yang 

mengatakan bahwa guru akan menegur ketika ada siswa yang tidak memperhatikan dan rebut. 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan dikelas VA, VB, 

maupun VC diperoleh bahwa guru telah menggunakan komunikasi verbal kepada siswa baik saat 

proses pembelajaran maupun diluar poses pembelajaran. Komunikasi verbal dalam hal ini 

berbicara, menulis, mendengarkan dan membaca merupakan bentuk komunikasi verbal vokal 

yang disampaikan secara lisan. Bahasa juga merupakan bentuk komunikasi verbal yang selalu kita 

lakukan dalam kehidupan sehari hari. Contohnya saat guru mengajar. Dimana saat observasi 

peneliti melihat bahwasannya dalam proses pembelajaran guru berbicara kepada siswa 

menyampaikan materi pembelajaran dengan cara berbicara langsung atau menjelaskan langsung 

kepada siswa, selanjutnya diikuti dengan adanya kegiatan menulis, mendengarkan dan juga 

membaca. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti dapatkan dilapangan 

bahwa ketika siswa mulai tidak fokus atau punya kegiatan sendiri dan tidak memperhatikan guru, 

guru akan menegur siswa dan menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat fokus kembali pada 
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apa yang sedang guru jelaskan. 

  
Gambar 2. Buku Bupena  

Dalam telaah dokumentasi, peneliti menemukan buku bupena digunakan guru  sebagai 

salah satu media yang guru gunakan dalam proses pembelajaran dan sebagai sumber bacaan untuk 

guru dan siswa yang mendukung dalam proses pembelajaran dan untuk menambah pengetahuan 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah dokumen yang dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa guru telah berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran melalui yang dapat menunjang proses pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa 

dapat meningkat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi verbal diantaranya berbicara, menulis, 

mendengarkan dan membaca yang terjalin baik antara guru dan murid itu akan berdampak 

terhadap keharmonisan dan kehangatan selama proses transfer ilmu tersebut. artinya disini bahwa 

proses pembelajaran memang sangat erat kaitanya bagaimana cara guru bisa berkomunikasi 

dengan baik kepada siswa, dalam penyampaian materi guru dapat meceritakan atau 

menyampaikan kepada siswa atau bisa berdiskusi dengan siswa secara tuntas berusaha 

memecahkan materi bersama dengan siswa. 

 

2. Komunikasi NonVerbal 

  Berdasarkan hasil wawancara hasil bersama ibu AR yang menyatakan bahwa ibu AR 

melakukan  kontak mata dan juga gerakan untuk berkomunikasi dengan siswa dimana ibu AR 

mengatakan hal  ini dilakukan agar dapat terjalin komunikasi yang baik, ibu AR juga menyatakan 

bahwa ia melakukan strategi mengusap pundak siswa ketika siswa mengalami kesulitan dan 

menanyakan kondisi siswa. Hal serupa juga di ungkapkan oleh ibu AGW yang  mengatakan bahwa 

eye contact adalah hal yang paling penting dilakukan dengan siswa itu untuk memastikan bahwa 

mereka dan pikiran nya memang berada bersama kita di dalam kelas. Eye contact itu merupakan 

salah satu teknik transfer ilmu menurut ibu AGW  merupakan salah satu bentuk komunikasi 

nonverbal, selain eye contac gerakan tubuh, sentuhan kepada siswa serta intonasi suara  juga 

dilakukan oleh ibu AGW dimana ibu AGW mengatakan Guru itu role model yang semua gerakan 

nya diperhatikan  murid dengan.  Hal ini juga terungkap dalam wawancara peneliti bersama 

dengan siswa FINA, CHF, RH dan RNA yang mengatakan merasakan kenyaman ketika guru 

mengelus atau mengusap pundak siswa. Berdasarkan hasil wawancara bersama  Ibu HH juga 

menyatakan bahwasannya beliau juga menerapkan kontak mata dengan siswa,  agar dapat menarik 

perhatian siswa sehingga siswa dapat fokus dengan apa yang di sampaikan oleh guru. Selain itu 

ibu HH juga menyatakan bahwa intonasi suara atau vocal juga berpengaruh ketika menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Hasil wawancara juga diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti dapatkan, strategi 

komunikasi non verbal yang guru terapkan kontak mata serta gerakan tubuh, sentuhan ,vocal atau 

intoasi suara serta penggunaan waktu dalam berkomunikasi terlihat oleh peneliti dimana proses 

pembelajaran guru melakukan komunikasi non verbal dengan melakukan eye contack dengan 

siswa, melakukan gerakan yang menggambarkan hal yang disampaikan guru, melakukan sentuhan 

perhatian kepada siswa serta melakukan komunikasi sesuai dengan waktunya. Sama halnya yang 

dikatakan oleh siswa FINA dan CHW bahwa guru melakukan kontak mata kepada siswa saat 

proses pembelajaran  dan mengusap pundak siswa ketika siswa mengalami kesulitan atau masalah.  

Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil dokumentasi dibawah terdapat guru yang 

mengelus siswa pada saat proses pembelajaran, saat siswa mengalami kendala atau kesulitan 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 3, Nomor 1, Tahun 2024, Halaman 63 – 74 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

68 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

dalam mengerjakan tugas, gambar tersebut yakni : 

 

 
Gambar 3. Guru mengelus pundak siswa 

 

 Maka dapat disimpulkan bahwa komunnikasi non verbal yang guru terapkan dapat 

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Strategi kontak mata, gerakan tubuh, 

sentuhan yang dilakukan guru dapat berpengaruh terhadap siswa, karena siswa meraskan adanya 

kenyamanan dengan apa yang guru lakukan dengan memberikan perhatian kepada siswa.dan 

siswa kan lebih terfokus dengan adanya intonasi suara yang baik dari guru sehingga siswa dapat 

mendengarkan dengan jelas apa yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

 

3. Motivasi Belajar  

 Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan baik berasal dari dalam diri maupun dari 

luar individu. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu AR yang mengatakan bahwa  setiap 

siswa memiliki semangat pada proses pembelajaran Namun ada juga yang kurang akan semangat 

dalam pembelajaran. Selain itu juga dalam wawancara  bersama ibu AGW mengatakan bahwa 

setiap siswa memiliki semangat dalam proses pembelajaran namun terkadang ada juga siswa yang  

tidak terlihat bersemangat dalam pembelajaran yang dimana faktor tersebut bisa di dapat dari 

rumah maupun sekolah. Selain itu juga ibu AGW mengatakan bahwa siswa berusaha dengan baik 

mengerjakan tugasnya dan berusaha mendapatkan nilai yang baik namun ketika ada siswa yang 

merasa kesulitan atau paham materi pembelajaran beliau akan memanggil siswa tersebut dan 

memberikan penjelasan ulang kembali, hal tersebut juga sama dengan hal  yang dikatakan oleh 

siswa CH saat ia mengerjakan tugas yang diberikan guru dan ia tidak mengerti maka ia akan 

mencontek temannya atau terkadang ia mengerjakan tugas dengan asal asalan. Lalu guru 

memanggil menanyakan dan memberikan penjelasan ulang kembali kepada siswa tersebut. 

Wawancara kemudian diperkuat lagi dengan dengan pendapat ibu HH yang mengatakan bahwa 

siswa memiliki keinginanan belajar, namun terdapat siswa yang cenderung terlihat tidak 

bersemangat cenderung enggan mengungkapkan pendapatnya, sehingga siswa ini tidak dapat 

mengerjakan tugasnya dengan baik dan malas untuk mengerjakan tugas. Sesuai dengan pernyataan 

yang diberikan oleh ibu HH, mengatakan kata pujian kepada siswa ketika siswa mampu 

mengerjakan tugas dengan baik.  

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama siswa RH dan RNH yang saat observasi 

berlangsung terlihat kurang bersemangat dan kurang memiliki keinginan motivasi belajar dan 

enggan untuk mengungkapkan pendapatnya, saat wawancara siswa mengatakan enggan 

mengungkapkan pendapatnya atau enggan bertanya dikarenakan merasa malu dan takut, serta saat 

diberikan siswa tersebut tidak langsung mengerjakan dengan alasan malas.  

Sejalan dengan hal tersebut hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat sebagian siswa 

semangat dalam pembelajaran namun ada beberapa siswa yang kurang bersemangat dan tidak 

terlalu memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh guru. Terlihat juga siswa adanya 

kebutuhan akan keingianan belajar dari diri siswa namun terlihat juga siswa yang ketika guru 

memberikan tugas ia berdiam diri sementara teman yang lain sudah mengerjakan ia belum dan 

malah bermain. Selanjutnya saat peneliti melakukan pengamatan terlihat siswa cenderung senang 

ketika guru memberikan penghargaan dan reward pada saat siswa mampu mengerjakan atau 
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menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama 

ibu AR ketika guru memberikan penghargaan atau kata pujian siswa seperti “ good job” merasa 

senang dan menambah semangat dalam pembelajaran, sependapat dengan ibu AR saat wawancara 

bersama AGW juga mengatakan Selain itu juga ibu AGW mengatakan bahwa guru sering 

memberikan kata pujian seperti “ hebat,bagus”.  

Berdasarkan hasil observasi terlihat adanya guru yang menerapkan game dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat menghilangkan kejenuhan dalam belajar dan adanya kondisi 

kelas serta lingkungan belajar yang nyaman. Berdasarkan  dengan hasil wawancara bersama ibu 

AR mengatakan ia jarang menerapkan game dalam pembelajaran namun ia melakukan ice 

breaking  pada saat kondisi kelas kurang kondusif, selanjutnya hasil wawancara bersama ibu AGW 

yang mengatakan bahwa sering memberikan reward kepada siswa yang mampu mengerjakan 

tugas dengan baik, beliau juga mengatakan saat kondisi kelas tidak kondusif beliau dengan cepat 

mengalihkan perhatian siswa dengan memberikan hiburan atau joks.  hal ini juga sejlan dengan 

yang dikatakan oleh siswa CHF yang mengatakan guru sering memberikan hadiah kepada siswa, 

dan merasa nyaman dengan kondisi kelas. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara bersama ibu 

HH beliau mengatakan bahwa beliau jarang menyelipkan game dalam permainan namun beliau 

berusaha membuat suasana kelas menjadi nyaman dan kondusif agar siswa dapat belajar dengan 

baik. 

  
Gambar 4. lingkungan belajar dan ruang kelas  

 

 Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa kondisi lingkungan yang nyaman dan ruang 

kelas yang bersih dapat memberikan kenyaman pada siswa sehingga siswa nyaman dan merasa 

senag pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lingkungan sekolah yang bersih dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar, siswa menjadi sehat dan tidak mudah sakit sehingga 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

 

  
Gambar 5. Daftar nilai siswa  

 

 Dalam telaah dokumentasi, peneliti menemukan nilai harian siswa. Dengan adanya nilai 

yang diberikan oleh guru dapat meningkatkan motivasi pada diri siswa yang memicu siswa akan 

keinginannya untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada sebelumnya, nilai yang diberikan 

guru termasuk juga kedalam bagian penghargaan atau apresiasi yang guru berikan kepada siswa. 

Maka dari hasil wawancara, observasi dan telaah dokumen yang dilakukan peneliti,  disimpulkan 

bahwa guru telah berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

menggunakan strategi kommunikasi sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat.  
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 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi guru telah melakukan usaha 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan membantu menumbuhkan semangat 

akan keinginan belajar siswa, memberikan apresiasi atau pengahargaan kepada siswa seeprti kata 

pujian atau reward sehingga sisiwa merasakan adanya motivasi untuk lebih baik lagi kedepannya 

dalam proses pembelajaran. Guru juga menerapkan game atau ice breaking sehingga dapat 

membuat sisiwa tertarik dan tidak bosan pada saat proses pembelajaran dan kondisi kelas serta 

lingkungan belajar yang nyaman membuat siswa merasa senang dan nyaman ketika melaksankan 

pembelajaran. 

 

Pembahasan 
Strategi Komunikasi Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 6 

Pekanbaru 

 Berdasarkan hasil temuan dan fakta yang didapatkan peneliti dilapangan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait strategi komunikasi guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Pekanbaru terdapat 3 indikator yakni strategi 

komunikasi verbal, komunikasi non verbal dan motivasi belajar siswa SD Negeri 6 Pekanbaru 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi Verbal  

 Komunikasi verbal adalah cara penyampaian pesan yang dilakukan dengan 

menggunakan kata-kata. Komunikasi verbal penyampaian pesannya dapat berupa lisan maupun 

tulisan.  Menurut Muhammad (2017:96) Komunikasi lisan diartikan sebagai suatu proses dimana 

seorang berintekrasi secara verbal menggunakan pendengar buat menghipnotis tingkah laku insan. 

Sedangkan tulisan diartikan pada bentuk simbol-simbol yang ditulis di kertas yang mampu dibaca 

penerima. Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang paling sering digunakan 

didalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, melalui teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi  dan telaah dokumentasi di SD Negeri 6 Pekanbaru kelas 

V sudah dapat terlihat bahwa guru menngunakan komunikasi verbal dengan baik epada siswa baik 

dalam proses pambelajaran maupun diluar proses pembelajaran. 

 Rakhmad (dalam Kusumawati, 2019: 89), komunikasi verbal adalah salah satu 

penyampaian informasi yang diberikan oleh informan kepada penerima pesan baik secara tertulis 

maupun secara lisan. Guru telah menerapkan strategi komuniksi verbal dengan baik, dimana 

didalam komunikasi verbal menurut Dewi dan Widiastuti (2022:93) bentuk-bentuk komunikasi 

nya yaitu berbicara, menulis, mendengarkan dan membaca. Komunikasi dalam pendidikan sangat 

besar perannya dalam menentukan keberhasilan dan tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dapat melihat bahwa guru telah menerapkan 

strategi kommunikasi berbicara dengan menjelaskan langsunng materi pembelajaran kepada siswa 

dengan diringi menulis materi pembelajaran di papan tulis,namun tidak selalu atau tidak setiap 

saat guru menuliskan materi pembelajaran di papan tulis contohnya saat guru menuliskan materi 

pembelajaran dipapan tulis pada pembelajaran matematika. 

 Komunikasi verbal selanjutnya ialah mendegarkan dimana guru menjelaskan materi dan 

siswa mendengarkan serta memahami apa yang guru sampaikan, pada saat observasi dan 

wawancara peneliti melihat bahwa sebagian siswa memang memperhatikan yang guru sampaikan 

namun beberapa siswa ketika guru menjelaskan ia malah tidak memperhatikan dan mendengarkan 

sehingga membuat siswa tersebut tidak dapat memahami dengan baik apa yang guru tersebut 

sampaikan. Menurut Purba C.J.N dan Siahaan C, (2019: 108) menyatakan bahwa komunikasi 

verbal mudah dilakukan oleh masyarakat dengan melibatkan percakapan atau pun tulisan.  

Membaca dalam komunikasi verbal dalam pembelajaran dapat dengan menggunakan buku atau 

membaca pesan yang telah guru sampaikan. 
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  Komunikasi verbal umumnya dilakukan guru dalam proses pembelajaran dengan siswa 

disekolah karena komunikasi verbal dianggap efektif dan tepat karena dilakukan langsung bertatap 

muka dengan siswa. Menurut Paulette J. Thomas (dalam Mutaqiin, 2022:29), komunikasi verbal 

ialah komunikasi yang memakai kata istilah, baik itu secara lisan juga tulisan. Komunikasi verbal 

paling sering dipakai pada hubungan antar insan, buat menyampaikan perasaan, emosi, pemikiran, 

gagasan, berita, data, serta isu dan menjelaskannya, saling bertukar perasaan serta pemikiran, 

saling berdebat, pemilihan strategi komunikasi guru dalam pembelajaran juga dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

 Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi verbal yang terdapat di SD Negeri 6 

Pekanbaru yaitu guru menjelaskan materi kepada siswa, menuliskan materi, membuat siswa 

menyimak dan membaca dalam proses pembelajaran walaupun masih terdapat siswa yang tidak 

menulis secara langsung ketika guru sedang menjelaskan. Komunikasi verbal ini dapat menunjang 

berhasilnya proses pembelajaran secara efektif dan efisien ketika KBM berlangsung. 

 

2. Komunikasi non verbal 

 Komunikasi  efektif  guru  memiliki  peran  yang  signifikan  dalam mempengaruhi 

motivasi belajar   siswa   di   tingkat   sekolah   dasar.   Ketika   seorang   guru   mampu 

berkomunikasi dengan baik, mereka dapat menciptakan hubungan yang positif dan saling percaya  

antara  guru  dan  siswa.  Menurut pendapat dari Gantiano, H. E (2017: 81), menyatakan bahwa 

komunikasi non verbal merupakan jenis komunikasi yang paling umum dan rentan digunakan oleh 

masyarakat pada umumnya karena penyampaian pesan dilakukan secara spontan. Komunikasi non 

verbal  

Komunikasi  yang  efektif  memungkinkan  guru  untuk menyampaikan  pesan  dengan 

jelas  dan  memahami  kebutuhan  serta  harapan  siswa.  Hal ini  dapat  membantu  siswa  merasa  

didengar,  dipahami,  dan  didukung  dalam  proses pembelajaran  mereka. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, melalui teknik pengumpulan data wawancara, observasi  dan 

telaah dokumentasi di SD Negeri 6 Pekanbaru kelas V. Guru telah menerapkan strategi 

komunikasi non verbal dengan baik. Parianto & marisa (2022: 408) menyatakan bahwa komunkasi 

yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari hari. komunikasi non verbal merupakan 

komunikasi yang menggunakan kata-kata ,komunikasi non verbal juga menggunkan gerak tubuh, 

sikaptubuh, vocal, kontak mata, sentuhan dan kedekatan.  

 Sejalan dengan penelitian Aulia Rifngatul (2022 :39) yang mengatakan bahwa bentuk 

komunikasi  non verbal sendiri di antaranya adalah, sentuhan, kontak mata, gerakan tubuh, vokal 

intonasi suara. Dengan adanya komunikasi yang baik maka akan mempengaruhi kualitas belajar 

siswa, karena guru merupakan panutan siswa. Pemilihan strategi komunikasi guru dalam 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dimana guru dapat berkomunikasi 

dengan siswa dengan memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa untuk belajar. 

 Komunikasi  efektif  guru  merupakan  kunci  untuk  membentuk  hubungan  yang baik  

antara  guru  dan  siswa,  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  inklusif,  dan memotivasi siswa 

untuk belajar dengan antusias. Menurut Ambarwati Aida (2021:9) Tujuan adanya komunikasi 

nonverbal yaitu sebagai penyampai pesan dimana akan menghasilkan sesuatu dan mendapatkan 

penguatan dari komunikasi verbal ketika dalam proses pembelajaran, karena isyarat yang 

diberikan dalam komunikasi non verbal dapat mengulang, menguatkan pesan verbal yang 

disampaikan oleh guru.  

Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi non verbal di SD Negeri 06 Pekanbaru ini 

seperti guru melakukan kontak mata dengan siswa, guru melakukan sentuhan melalui pundak 

siswa untuk menyampaikan perhatiannya kepada siswa dan penggunaan intonasi saat 

penyampaian materi di depan kelas. Menurut Blake serta Haroldsen (Khotimah, 2019:9) 

menyebutkan bahwa pada proses penyampaian isu dan pesan dalam komunikasi non verbal 

mencakup aktualisasi diri wajah, motilitas tubuh, pribahasa, dan sentuhan. Strategi sentuhan dan 

kontak mata dimana dalam hal ini sentuhan dimaksudkan untuk penyampaian perasaan perhatian 
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dari guru kepada siswa dengan berdasarkan hasil penelitian dilapangan terlihat guru melakukan 

sentuhan kepada siswa yang mengalami kesuliatan dalam mengerjakan tugas dan terlihat siswa 

merasakan adanya kenyaman dan perhatian yang diberikan guru kepada siswa. Begitu juga dengan 

vocal yang telah dilakukan guru saat proses pembelajaran harus lah terdengar jelas dan lugas 

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami  dan mendengar apa yang guru sampaikan dengan 

baik.  

3. Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar siswa merupakan proses arah dan ketekunan seseorang dalam 

mencapai tujuannya. Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam maupun luar diri siswa. 

Munculnya motivasi belajar siswa dari dalam dirinya karena keinginan siswa dalam mencapai 

cita-cita serta mendapatkan nilai yang baik. Menurut Nasution (2018:45) motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan. 

 Motivasi belajar siswa menurut Uno (dalam Yatmoko dan Fitriani 2021:68) dapat 

dilihat  dari adanya keinginan atau semangat yang kuat untuk berhasil dalam proses pembelajaran. 

Adanya keinginan dan kebutuhan dalam belajar, tidak mudah putus asa terhadap hal yang diyakini 

dalam mengerjakan tugas. Adanya apresiasi atau penghargaan yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. Adanya kegiatan pembelajaran yang menarik. Adanya lingkungan belajar yang 

nyaman. Motivasi timbul karena adanya dorongan yang di berikan baik dari luar maupun dari 

dalam diri individu. 

 Salah satu aspek penting dari komunikasi guru adalah kemampuan mendengarkan 

dengan empati.  Guru  yang  mampu  mendengarkan  dengan  empati  dapat  memahami  perasaan, 

kebutuhan, dan perspektif siswa dengan lebih baik. Ini membantu menciptakan ikatan yang  kuat  

antara  guru  dan  siswa,  serta  memperkuat hubungan  saling  percaya.  Nadia R.P dan Delliana 

S, (2019 : 91) Proses belajar dapat dikatakan berhasil ketika seseorang menunjukan perubahan 

tingkah laku yang berbeda dari biasanya. contohnya, jika siswa dapat melakukan sesuatu yang 

baru dan berbeda dari sebelumnya atau dapat membuktikan pengetahuan tentang fakta-fakta baru. 

Dapat dilihat bahwa sebagian siswa memiliki semangat dan keinginan dalam belajar, namun 

ditemui juga siswa yang kurang akan semangat saat pembelajaran, saat observasi dan wawancara 

ditemui siswa yang ketika guru memberikan tugas tidak langsung mengerjakan melainkan siswa 

tersebut malas mengerjakan dan malah bermain. Selain itu juga siswa ada yang malu untuk 

bertanya kepada guru karna merasa takut salah. Selain itu juga ditemui siswa yang ketika tidak 

dapat mengerjakan tugas ia malah mencontek jawaban temannya.  Berdasarkan pada penjelasan 

tersebut dapat terlihat bahwa siswa kurang memiliki motivasi dalam pembelajaran. 

 Selain itu, strategi pengajaran yang digunakan oleh guru juga berperan penting  dalam  

meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  melalui  komunikasi . Dryden dan Vos (dalam Djunaidi 

2019:462) menyatakan bahwa semangat belajar muncul ketika suasana begitu menyenangkan dan 

belajar akan efektif bila siswa dalam keadaan gembira. Berdasarkan penelitian yang peneliti 

lakukan melalui wawancara dan observasi terlihat bahwa mitivasi belajar dan semangat siswa 

muncul ketika guru dapat menjalan kan strategi pembelajaran dengan tidak membosankan, hal 

lain juga yang menyebabkan adalah bagaimna cara guru berkomunikasi dengan siswa sehingga 

dapat menarik minat siswa terhadap pembelajaran. 

 Menurut Putri dan Ain  (2023 : 4) penghargaan diberikan kepada seseorang dengan 

dalih agar seseorang tersebut memiliki keinginan untuk menjadi lebih baik, tekun dan bertangung 

jawab. Siswa merasa senang ketika guru memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa 

dan memberikan pembelajaran yang menarik, siswa merasa senang. Contohnya pada saat 

observasi peneliti menemukan bahwa guru dalam proses pembelajaran telah memberikan apresiasi 

dan penghargaan berbentuk kata pujian.  Djamarah dan Zain (dalam Irsal 2020:12) pujian yang 

baik adalah pujian yang keluar dari hati seorang pendidik secara wajar dengan maksud untuk 
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memberikan penghargaan kepada peserta didik atas jerih payahnya dalam belajar. Penghargaan 

dalam belajarmengajar mendorong siswa untuk mencapai hasil sebaik mungkin  

 Pada proses pembelajaran juga siswa merasa senang saat menerima hadiah ketika siswa 

mampu mengerjakan tugas dengan benar diharapkan menambah semangat siswa dan juga sebagai 

dorongan bagi siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sardiman (dalam 

Oktiani, 2017: 299-231) dimana dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam proses belajar dapat 

melalui pemberian angka, hadiah, saingan, ego-envolvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, 

pujian, hukuman, hasrat belajar, minta, dan tujuan yang diakui. Dan siswa merasa tertarik akan 

pembelajaran ketika guru memberika pembelajaran yang menarik seperti yang peneliti temukan 

dimana guru menyelipkan game dalam pembelajaran yang diharapkan mampu mengurangi rasa 

bosan siswa terhadap pembelajaran. Dan siswa merasa nyaman ketika kondisi kelas kondusif dan 

bersih serta tertib. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswadi SD Negeri 6 Pekanbaru ini 

yaitu berasal dari siswa yang memiliki keinginan dan semangat dalam  pembelajaran namun masih 

adanya siswa yang mudah putus asa ketika merasa kesulitan dalam menjawab tugas sehingga 

mengakibatkan banyak siswa yang menyontek dan malu untuk  bertanya serta terdapat siswa yang 

malas dalam mengerjakan tugas. Siswa juga merasa senang ketika diberi apresiasi dan adanya 

pembelajaran yang menarik serta lingkungan kelas nyaman dan kondusif. 

 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai trategi komunikasi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Pekanbaru. dapat ditarik kesimpulan 

bahwa strategi komunikasi verbal yang guru gunakan yaitu dengan meyampaikan materi 

pembelajaran langsung kepada kepada siswa, menuliskan pesan yang ingin disampaikan dengan 

baik sehingga siswa dapat memahami apa yang guru sampaikan dengan baik serta menggunakan 

media pensukung seperti buku dalam proses pembelajaran sebagai sumber pengetahuan. 

komunikasi verbal guru dapat mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan baik karena 

komunikasi verbal merupakan komunikasi yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, Strategi komunikasi non vebal yang guru gunakan yaitu menggunakan gerakan tubuh 

sehingga menarik perhatian siswa ,melakukan sentuhan dengan siswa untuk membuat siswa 

merasa nyaman serta menggunakan intonasi suara atau vocal yang dapat minat siswa dalam 

belajar, dengan komunikasi non verbal guru  dapat mengkomunikasikan materi pembelajaran 

dengan baik, menarik, siswa dapat memahami apa yang guru sampaikan dengan baik. Motivasi 

belajar siswa masih terlihat kurang baik ini terlihat dengan siswa yang malu bertanya, cendrung 

diam saja dikelas, mengerjakan tugas malas. Dengan strategi komunikasi yang diterapkan dapat 

membuat siswa termotivasi dalam belajar dengan guru membuat pembelajaran menarikdengan 

memberikan penghargaan atau pujian serta lingkungan sekolah yang nyaman dan kondisi kelas 

yang bersih serta kondusif. 
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